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KATA PENGANTAR

Masalah kebahasaan di Indonesia beikenaan dengan tiga masalah
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing.
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan be-
rencana. Kegiatan pembinaan bahasa beitujuan agar masyarakat dapat
meningkatkan mutu dan keterampilannya dalam menggunakan bahasa
Indonesia, sedangkan kegiatan pengembangan bahasa beitujuan agar
bahasa Indonesia dapat berfungsi, baik sebagai sarana komunikasi yang
mantap maupun sebagai wahana pengungkap yang efektif dan efisien
untuk berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pengembangan bahasa itu dilakukan, antara lain, melalui
penelitian berbagai aspek bahasa dan sastra termasuk pengajarannya,
baik yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah,
maupun bahasa asing. Adapun usaha pembinaan bahasa dilakukan,
antara Imn, melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai
buku pedoman dan hasil penelitian.

Buku Pengajaran Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan Guru
Daerah Istimewa Yogyakarta ini diterbitkan oleh Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
dengan biaya dari anggaran Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1993/1994. Buku ini di
terbitkan berdasarkan naskah laporan hasil penelitian "Pengajaran
Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan Guru Daerah Istimewa
Yogyakarta" yang dilakukan oleh Slamet Riyadi, R.A. Suhamo, dan Sri
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Mardiati dengan biaya dari Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone
sia dan Daerah Yogyakarta tahun 1985.

Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, balk bantuan
berupa tenaga, pikiran, keahlian, maupun dana yang kesemuanya itu
merupakan kesatuan mata rantai yang telah memungkinkan terwujud-
nya terbitan ini, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih.
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan oleh para pembacanya
sebagai bahan bacaan yang akan memperkaya dan meningkatkan
wawasan serta pengetahuan dalam bidang kebahasaan.

Jakarta, Desember 1993 Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa

Hasan AIwi

IV



UCAPAN TERIMA KASIH

Fuji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas sele-
sainya penelitian ini, Sehubungan dengan itu, kami ingin menyampaikan
ucapan terima kasih kepada Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dan bupati walikptamadia kepala daerah
tingkat II se-Daerah Istimewa Yogyakarta yang teiah memberikan izin sur-
vei ke lapangan; Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidlkan dan
Kebudayaan, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kepala Bidang
Pendidikan Guru, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudaya^ Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah memberi
kan keleluasaan kepada kami untuk mengadakan penelitian; Kepala Balai
Penelitian Bahasa Yogyakarta yang telah memberikan kepercayaan
kepada kami dalam penelitian ini; Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta, yang telah
menyediakan dana untuk penelitian ini; Drs. Mukidi Adisumarto, konsul-
tan k^i, yang telah memberikan petunjuk dan bimbingan dalam peneli
tian ini, para kepala sekolah dan guru yang telah membantu dalam pen-
gumpulan data di sekolah; dan semua pihak yang telah membantu dari
awal hingga selesainya penelitian ini.

Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi kelangsimgan dan
penyempurnaan pengajaran bahasa di sekolah pendidikan guru, khususnya
pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

Yogyakarta, Maret 1985 Tim Peneliti



DAFTARISI

KATA PENGANTAR iii

UCAPAN TERIMA KASIH v

DAFTARISI vi

DAFTAR SINGKATAN ix

DAFTAR TABEL x

BAB IPENDAHULUAN 1

1.1 Latar Belakang dan Masalah 1
1.2 Tujuan dan HasU yang Diharapkan 3
1.3 Kerangka Teori yang dipakai ^
1.4 Metode dan Teknik ^
1.5 Populasi dan Sampel
1.6 Instrumen Penelitian

BAB n PEROLEHAN DATA 17

2.1 Gambaran Unium Lokasi Penelitian y]
2.2 Gambaran Keadaan Kelas, Siswa, Guru, dan Karyawan Tata

Usaha

2.3 Perolehan Data 01 20
2.4 Perolehan Data 02 20
2.4.1 Perolehan Data Tanda Kenal Guru 25
2.4.2 Perolehan Data Sikap Guru. 27
2.5 Perolehan Data Format 03 28
2.5.2 Perolehan Data Kelahiran dan Tempat Tinggal Siswa 29
2.5.3 Perolehan Data Pekeijaan Orang Tua Siswa
2.5.4 Perolehan Data Sikap Siswa
2.6 Perolehan Data Format 04
2.7 Perolehan Data Format 05
2.8 Perolehan Data Format 06 39
2.9 F^rolehan Data Format 07 41

VI



BAB in ANALISIS DATA
3.1 Kaitan Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi

Bahasa Indonesia dengan Garis-Garis Besar Program Peng-
ajaran Bidang Studi Bahasa Jawa

3.1.1 Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi Bahasa
Indonesia ^2

3.1.2 Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi Bahasa
Jawa gQ

3.1.3 Kaitan Tujuan Kurikuler, Tujuan Instruksional, Pokok Ba-
hasan, dan Sumber Bahan Pengajaran Bidang Studi Bahasa
Indonesia dengan Bidang Studi Bahasa Jawa 70

3.2 Kualifikasi ̂ ra Bidang Studi Bahasa Jawa 74
3.2.1 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubung-

annya dengan Sikap -74
3.2.2 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubung-

annya dengan Pendidikan
3.2.3 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubung-

annya dengan Pengalaman Mengajar 79
3.3 Motivasi Siswa dalam Penguasaan Bahasa Jawa oa
3.3.1 Cita-Cita dan Kualitas Siswa .......Z It
3.3.2 Peraturan atau Kebijaksanaan Pemerintah yang Menyangkut

Masalah Pengajaran Bidang Studi Bahasa Jawa g5
3.3.3 Orang Tua Siswa
3.4 Relevansi Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran

dengan Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Peng
ajaran Bahasa Jawa 202

3.4.1 Buku-Buku Pelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan
Gura Daerah Istimewa Yogyakarta 202

3.4.2 Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran dan Buku
Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Pengajaran 217

3.4.3 Relevansi Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pela
jaran dengan Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media
Pengajaran 221

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN , 70
4.1 Kesimpulan
4.2 Saran

126

VII



DAFTAR PUSTAKA •

LAMPIRAN 1 *

LAMPIRAN 2

Vlll



Bin =

BT =

Dikgu =

DEPDIKBUD =

DIY

Fak

FIP

FKIP =

FKSS

FPBS =

GBPP zz

IKIP zz

IPG zz

Kab. =

Kanwil

LS =

No. zz

RRI zz

SD zz

SGO zz

SGPLB zz

SMP zz

SMEA zz

SMTP =

SPG —

STO —

Th. =

TK zz

TVRI =

DAFTAR SINGKATAN

Bulan

Bujur Timur
Pendidikan Guru

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Daerah Istimewa Yogyakarta
Fakultas

Fakultas Ilmu Pendidikan

Fakultas Keguman Ilmu Pendidikan
Fakultas Keguruan Sastra Seni
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni

Garis-Garis Besar Program Pengajaran
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Institut Pendidikan Guru

Kabupaten
Kantor wilayah
Lintang Selatan
Nomor

Radio Republik Indonesia
Sekolah Dasar

Sekolah Guru Olahraga
Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa
Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Tingkat Atas
Sekolah Menengah Tingkat Pertama
Sekolah Pendidikan Guru
Sekolah Tinggi Olahraga
Tahun

Taman Kanak-Kanak

Televisi Republik Indonesia

IX



DAFTAR TABEL

1. KeadaanSekolahPendidikanGuraDaerahlstimewaYogyakarta 8
2. KeadaanSekolahPendidikanGuraNegeriyangDikelolaKantor 9

Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi DIY
3. Nomor Kode Sekolah
4. DaftarSampel
5. KodeResponden 12
6. KeadaanKelas,Siswa, Guru, dan Karyawan Tata Usaha 12
7. SkorTesSiswa 18

8. NilaiTesSiswa 19
9. DataTandaKenalGuraBidangStudiBahasaJawa 21
10. KlasifikasiUsiaBerdasarkanlntervjdlOTahun 21
11. Umtan Beidasaikan Pengalaman Mengaj^ 22
12. Unitan Betdasaikan Pengalaman Mengajar Bidang Studi Ba- ^3

hasa ; 24
13. KlasifikasiBerdasaikan Pendidikan Tertinggi __
14. Alokasi Waktu Setiap Sekolah/Kelas 25
15. Skala Sikap Gum Bidang Studi Bahasa Jawa 26
16. Jenis Kelamin, Tahun Kelahiran, dan Rentang Usia Siswa 27
17. Tempat Asal Kelahiran Siswa 28
18. Alamat Siswa 29

19. Pekeqaan Orang Tua Siswa 30
20. Skala Sikap Siswa 31
21. Data Tanda Kenal Kepala Bidang Pendidikan Guru/Kepala

Sekolah 35
22. Data Tanda Kenal Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia
23. Data Tanda Kenal Guru Bidang Studi Bahasa Inggris 39
24. Buku Pegangan Guru ^



25. Buku Pegangan Siswa 46
26. BukuPeipustakaanBeiiiuruf Jawa 4-7
27. Buku PeipustakaanBerhuruf Latin
28. Unitan Jumlah Pemakaian Buku Pegangan Guru
29. Urutan Jumlah Pemakaian Buku Pegangan Siswa
30. Isi GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa
31. Klasifikasi Hasil Tes Siswa "73
32. UsahaPencapaianTujuanPengajaran 88
33. Kegiatan Sekolah dan Pemilikan Instrumen Kesenian 98
34. Pengikutsertaan Siswa dalam Karang-mengarang dan Lomba

Berbahasa Jawa 99
35. Pembagian Isi dan Persentase Buku Para/nayasfraJow/ lOQ
36. Pembagian Isi dan Persentase Buku ram Sas/ra Z 105
37. Pembagian Isi dan Persentase Buku ParAim/igfioja/owa !
38. Rangkuman Pembagian Isi Buku Pelajaran Tata Bahasa dan

Pengetahuan Bahasa Jawa jQg
39. Pembagian Isi dan Persentase Buku Ngengrengan Kasusastran

J(xw(i 109
40. Pembagian Isi dan Persentase Buku Kapustakan Jawi 113
41. Pembagian Isi dan Persentase Buku SarOTi/igj^asuyaj/ra/i/awa II5
42. Pembagian Isi dan Persentase Serat-Serat Anggita Dalem

KGPAA Mangkunagara IVJilidS 2 26
43. Rangkuman Pembagian Isi Buku Pelajaran Kesusastraan Jawa 217

XI



BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Seminar Politik Bahasa Nasional yang diselenggarakan di Jakarta
pada tanggal 25 2S Februari 1975 antara lain merumuskan bahwa
pengembangan pengajaran bahasa daerah bertujuan meningkatkan mutu
I^ngajaran b^asa daerah sedemikian rupa sehingga penutumya memilikl
(i) keterampilan berbahasa daerah, (11) pengetahuan yang balk tentang
bahasa daerah, dan (111) slkap posltlf terhadap bahasa daerah dan sastranya
(PuMt Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa, 1977:17). Karena saat Itu
maslh banyak sekolah yang belum mengajarkan bahasa daerah, maka
dalam Seminar Bahasa Daerah dl Yogyakarta tanggal 19—22 Februari
1976, antara lain, dltegaskan bahwa pengajaran bahasa daerah mempunyal
peranan yang pentlng dalam pengembangan bahasa daerah dan bahasa
Indonesia. Oleh karena Itu, pengajaran bahasa daerah hendaknya dl-
lakukan pula melalul lembaga persekolahan dari taman kanak-kanak,
sekolah dasar, sampal sekolah lanjutan (Pusat Pemblnaan dan Pengem-
b^gM Bahasa, 1977:44). Rumusan Itu dlpertegas dan dltlngkatkan dalam
Seminar pengajaran Bahasa" dl Jakarta tanggal 12—17 April 1982, yang
antara lain dlslmpulkan bahwa dalam rangka memblna dan mengem-
bangkan pengajaran bahasa daerah perlu dlambll langkah-langkah untuk
(1) meningkatkan pemblnaan bahasa daerah yang sudah dlajaikan, (11)
mengajarkan dan memblna bahasa daerah yang belum dlajarkan, (111)
mengajarkan bahasa daerah dengan bahasa pengantar bahasa Indonesia dl
sekolah menengah sampal perguruan tlnggl bagl bukan penutur bahasa
daerah yang bersangkutan, (Pusat Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa



1982:6) sedangkan yang beikaitan dengan tujuan pengajaran bahasa dae-
rah, Pusat Pembinaan Kurikuler dan Sarana Pendidikan, Badan Penelitian
dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan dalam seminamya di
Denpasar tanggal 18—20 Agustus 1980, antara lain, merumuskan bahwa
pengajaran bahasa daerah secara "umum" beitujuan (i) membina dan me-
lestarikan kebudayaan daerah yang menjadi modal dasar dalam pembinaan
dan pengembangan kebudayaan nasional dan (ii) mengembangkan kepri-
badian anak didik menjadi manusia seutuhnya yang menghayati dan meng-
amalkan Pancasila, dan secara "khusus" beitujuan membina anak didik
agar memiliki (i) pengetahuan tentang bahasa dan budaya daerah, (ii)
keterampilan berbahasa daerah sehingga anak didik mampu berpikir de
ngan penalaran dan perasaan yang baik, dan (iii) sikap positif teriiadap
bahasa dan budaya daerah (Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana
Pendidikan, 1980:81).

Dari rumusan-rumusan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
bahasa daerah perlu diajaikan di sekolah-sekolah mengingat perimannya
yang penting dalam pengembangan bahasa daerah dan bahasa Indonesia.
Menurut sifatnya, pengajaran bahasa daerah memiliki tiga tujuan, yaitu (i)
tujuan yang bersifat pendidikan atau edukatif, mencakup pengetahuan
kognitif, keterampilan, dan sikap, (ii) tujuan yang bersifat pembinaan ter-
hadap bahasa daerah itu sendiri sebagai unsur kebudayaan nasional, dan
(iii) tujuan yang bersifat profesional sebagai bekal mengajar (bandingkan
Hadiatmaja et al. 1983:2).

Selaras dengan hal-hal tersebut di atas, bahasa Jawa sebagai salah satu
bahasa daerah yang amat besar pengaruhnya dalam pengembangan bahasa
Indonesia telah dijadikan mata pelajaran di sekolah dasar, sekolah mene-
ngah pertama, dan sekolah pendidikan guru di wilayah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Akan tetapi, hasil
pengajaran bahasa Jawa itu belum dapat diketahui secara lengkap dan
menyeluruh. Sehubungan dengan itu, penelitian pengajaran bahasa Jawa di
semua tingkat sekolah perlu dilakukan agar mendapatkan gambaran yang
konkret tentang hasilnya.

Beberapa penelitian (yang erat hubungannya dengan pengajaran ba
hasa Jawa) yang telah dilakukan,antara lain, ialah penelitian yang beijudul
(i) "Pendidikan Bahasa Jawa di SMP Negeri Daerah Istimewa Yogya
karta" (Tim PeneUti FKSS IKIP Yogyakarta. 1979), (ii) "Beberapa
Problema Pengajaran Bahasa Daerah di SMP Negeri Kotamadya Yogya-



karta" (Slamet Riyadi, 1982), (iii) "Pengajaran Bahasa Jawa di Sekolah
Dasar Daerah Istimewa Yogyakarta" (Saijana Hadiatmaja et al., 1983),
dan (iv) "Pengajaran Bahasa Jawa di SMTP Daerah Istimewa Yogyakarta"
(Mukidi Adisumarto etai, 1984). Peneliti (i) dan (ii) sifatnya masih seder-
hana, sedangkan penelitian (iii) dan (iv) sudah tergolong mendalam. Selain
itu, ada tulisan beijudul "Tinjauan Pengajaran Bahasa Jawa di sekolah
Pendidikan Guru" (Sajiya Prawiradisastra, 1972). Namun, isinya (boleh
dikatakan) berwujud uraian tentang didaktik dan metodik bahasa Jawa di
sekolah yang bersangkutan dan bukan berwujud deskripsi pengajaran
bahasa Jawa.

1.1,2 Masalah

1.1.2.1 Aspek Penelitian

Pengajaran merupakan suatu sistem dalam arti bahwa setiap unsur
yang membentuknya mempunyai fungsi dan peranan masing-masing
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran yang telah digariskan. Unsur-
unsur yang membentuk sistem itu adalah kurikulum, metode (buku teks),
alat pelajaran, gum, pelaksanaan pengajaran (perbuatan mengajar-belajar),
dan siswa (Burhan, 1978:3). Bertolak dari rumusan itu, berbagai aspek
yang dibicarakan dalam penelitian pengajaran bahasa Jawa di sekolah
pendidikan gum Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini ialah,

1) kurikulum sekolah pendidikan gum 1976 dan garis-garis besar
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa,

2) kewenangan mengajar para gum bidang studi bahasa Jawa dan sikap
mereka terhadap bidang smdi im,

3) sikap para siswa teihadap bidang smdi bahasa Jawa dan evaluasi pe-
nguasaan siswa teihadap bidang smdi im,

4) buku pegangan atau buku pelajaran bidang smdi bahasa Jawa,
5) sikap atau pandangan para gum bidang smdi bahasa Indonesia dan

bahasa Inggris, kepala sekolah, dan kepala bidang pendidikan gum
terhadap bidang smdi bahasa Jawa, dan

6) metode dan teknik pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

1.1.22 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini di-
batasi pada.



1) kaitan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa
dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa In
donesia; tujuannya untuk mengetahui sejauh mana kedua bidaag studi
itu saling betkaitan dalam upaya menunjang pembinaan dan pengem-
bangan bahasa;

2) kualifikasi guru pengajar^ bahasa Jawa (di sekolah pendidikan guru)
dengan menggunakan kriteria pendidikan, keahlian, dan pengalaman
mengajar, serta sikap mereka terhadap bidang studi bahasa Jawa;

3) motifasi para siswa terhadap penguasaan bahasa Jawa; hal ini antara
lain dapat diketahui melalui sikap dan hasil tes mereka; dan

4) relevansi buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran dengan
buku bahasa Jawa sebagai media pengajaran; yang dimaksud dengan
buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran ialah buku yang
berfungsi sebagai alat atau sarana yang mengarah pada kemampuan
dan keterampilan beibahasa Jawa, sedangkan buku bahasa Jawa se
bagai media pengajaran ialah buku yang berfungsi sebagai media atau
tempat dan sarana yang mengarah kepada pendidikan/pembentukan
sikap terhadap bahasa (Jawa).

1.2 Tm'uan dan Hasil yang Diharapkan

Penelitian pengajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini bertujuan mendeskripsikan
perolehan data format 01—07 dan hasil wawancara dengan guru dan
kepala sekolah. Hasil deskripsi ini mencakup masalah

1) kaitan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa
dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa
Indonesia,

2) kualifikasi guru pengajaran bahasa Jawa dan skala sikap mereka ter
hadap bidang studi bahasa Jawa,

3) skala sikap para siswa terhadap bidang studi bahasa Jawa dan pengua
saan bahasa Jawa para siswa sebagai hasil proses belajar mengajar,
dan

4) sarana pengajaran bahasa Jawa yang menyangkut masalah buku
pegangan guru, buku pegangan siswa, buku bahasa Jawa, petpus-
takaan sekolah, penyelenggaraan majalah sekolah dan majalah
dinding, serta dilengkapi dengan



5) pandangan dan pendapat para guru bidang studi bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, kepala sekolah, dan kepala bidang pendidikan guru
teibadap bidang studi bahasa Jawa.

13 Kerangka Teori yang Dipakai
Telah disebutkan di depan (1.1.2) bahwa penelitian pengajaran bahasa

Jawa di sekolah pendidikan gum Ptopinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
mencakup beibagai aspek, yaitu kurikulum, gum, siswa, dan bx^u
pelajaran. Seluruh aspek itu akan teiiibat dalani proses belajar-niengajar.
Dalam proses belajar-mengajar akan selalu teijadi interaksi antaraspek
yang ikut menentukan dalam pencapaian tujuan pengajaran. Interaksi itu
merapakan proses yang sifamya timbal-balik dan mempunyai ̂ ngaruh
teihadap perilaku dari pihak-pihak yang bersangkutan melalui kontak
langsung, berita yang didengar, atau melalui surat kabar (Roncek dalam
Bintarto, 1984:9). Dalam hal keberhasUan pencapaian tujuan pengaj^an,
gum dan siswa mempakan aspek yang paling menentukan (Hadiatmaja et
ai., 1983:11).

Sehubungan dengan adanya interaksi antaraspek dalam proses be
lajar-mengajar, teori yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah teori
interaksi, seperti yang dikemukakan oleh Wirasasmita et al., (1981:6).
Teori ini dipergunakan dengan anggapan bahwa hubungan timbal-balik
dan saling mempengaruhi antaraspek itu akan berperan dalam pencapaian
tujuan. Berdasarkan teori ini, segala kegiatan yang menyangkut masalah
penyusunan alat atau instmmen pengumpulan data, kajian pustaka, dan
pengolahan data akan selalu memperhatikan hubungan timbal-balik an
taraspek tersebut di atas.

Selain teori di atas, teori transitivitas (Davis, 1976:1—^50) diperguna
kan pula dalam penelitian ini. Teori ini beranggapan bahwa identitas A
berpengaruh pada B, B berpengaruh pada C, C berpengaruh pada D, dan
seterusnya. Jika digambarkan, prosesnya ialah sebagai berikut



Gum

Jenis

Kelamin

Pengalaman
Pendidikan

Siswa

Jenis

Kelamin ->

Lingkungan

Masyarakat

Mengajar

Komponen A berpengaruh pada B dan B berpengaruh pada C.
C hanya dapat dikombinasikan pada B dan tidak dapat diteruskan pada A.

1.4 Metode dan Teknik

1.4.1 Metode

Sesuai dengan tujuan (1.2), metode yang dipergunakan dalam peneli-
tian ini ialah metode deskriptif analitik. Metode irii mempunyai sifat atau
ciri-ciri tertentu, yaitu metode yang memusatkan diri pada pemecahan
masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah
aktual. Data yang dikumpulkan mnla-mula disusun, dijelaskan, dan kemu-
dian dianalisis (Surachmad, 1972:132). Data yang dikumpulkan itu mera-
pakan bahan masukan untuk diolah. Setelah ditabulasikan atau di-
golongkan menurat jenisnya, data ini dianali^s sehingga akhimya akan
dapat diketahui basil pengajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikab gum
dewasa ini (bandingkan Adisumarto et al. 1984:14).

1.4.2 Teknik

1.4.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup (i) obser-

vasi, (ii) penyebaran angket, (iii) penyebaran tes, dan (iv) wawancara.



1) Observasi
Observasi ialah suatu teknik yang digun^kan untuk mengumpulkan
data secara langsimg (dengan alat) terhadap gejala-gejala subjek yang
diteliti daiat" situasi sebenamya atau dalam situasi sebenamya atau
dalam situasi buatan (Surachmad, 1972:155). Gejala-gejala yang dia-
mati dalam penelitian ini ialah garis-garis besar program pengajaran
bahasa Jawa dan garis-garis besar program pengajaran bahasa Indone
sia serta buku-buku pelajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru
dan buku-buku acuan yang dipergunakan dalam penelitian ini.

2) Penyebaran angket
Penyebaran angket ialah suatu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan daftar isian untuk menjaring keterangan-keterangan
dari responden. Keterangan-keterangan itu berisikan gambaran umum
tentang pelaksanaan pengajaran bahasa Jawa yang mencakup masalah
lokasi, lingkungan, fasilitas, guru, siswa, buku pegangan guru, buku
pegangan siswa, buku acuan, perpustakaan, dan alat-alat media
pendidikan.

3) Penyebaran tes
Penyebaran tes ialah suatu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan daftar tanyaan (bandingkan Selo Soemardjan dan
Koentjaraningrat dalam Koentjaraningrat, 1977:215) untuk menge-
tahui kemampuan penguasaan bahasa Jawa para siswa.

4) Wawancara
Wawancara ialah suatu teknik pengumpulan data dengan langsung
menyampaikan pertanyaan secara lisan kepada responden (Selo Soe
mardjan dan Koentjaraningrat dalam Koentjaraningrat, 1977:215).
Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah dan kepala bid.ang
pendidikan guru untuk mengetahui kebijaksanaan pengajaran bahasa
Jawa di sekolah pendidikan guru. Di samping itu, dilakukan pula
wawancara dengan guru bidang studi bahasa Jawa untuk mengetahui
pelaksanaan dan hasil pengajaran bahasa Jawa secara menyeluruh.

1.4.2.2 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan cara menabulasikan atau
menggolong-golongkan data menurut karakteristiknya, kemudian men-
deskripsikannya. Dari hasil deskripsi ini diperoleh gambaran tentang peng
ajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guni dewasa ini yang memmjuk-
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kan keberhasilan atau sebaliknya. Untuk menentukan kebeihasilan atau
ketidakberiiasilan pengajaran bahasa Jawa di sekolah itu, digunakan tolok
ukur beidasarkan penelitian acuan patokan seperti yang dikemukakan oleh
Adisumarto et al. (1984:11). Tolok ukur itu diwujudkan dalam bentuk
persentase, yaitu data masukan yang mencapai ukuran 60% ke atas yang
menunjukkan ketidak beriiasilan. Gambaran tentang kebeibasilan dan keti-
dakberhasilan itu amat berguna dalam peningkatan pengajaran bahasa
Jawa pada masa yang akan datang.

1.5 Populasi dan Sampel

1.5.1 Populasi

Populasi peneliti ialah sekolah pendidikan gura di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Menurut catatan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan data masukan dari
sekolah-sekolah, jumlah sekolah pendidikan gum 55 buah, jumlah siswa
13.624 orang, jiunlah gum 1.572 orang, jiunlah karyawan tata usaha 414
orang, dan jumlah mang kelas 359 buah. Perincian data populasi itu, se
perti pada Tabel 1, sedangkan perincian data enam sekolah negeri yang
dikelola Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, seperti pada Tabel 2, dan lokasi
enam sekolah itu, s^rti pada peta berikut ini.

TABEL 1

KEADAAN SEKOLAH PENDIDDCAN GURU

DAERAH istimewa YOG YAKARTA

SPG Siswa Gum Tata Usaha Ruang Kelas

No.

Sums Jumlah
1 jIrL

Laid

Perem-

puaa
Jumlah Negeri

Svastal
Tidak

Teiap
Agama Jumlah Negeri

Swasu/
Gum
Ttdak
Tetap

Jumlah I n lii Jumlah

I Negeri 6 IJ79 1.494 1873 205 15 18 238 112 — 112 25 25 25 75

2 .Negeri aKIP)" I 103 252 355 19 11 1 31 9 - 9 3 3 3 9

3 Svssa

Bersubsidi

9 635 1.763 1398 77 157 20 254 50 32 82 21 21 23 65

4 S«asu
11 IJXl 1.480 1541 40 244 23 307 - 69 69 22 a 23 68

Berraniuar.

5 Sv.-asta

Per.uh
28 1058 3.399 5.457 63 633 46 742

-

142 142 48 47 47 142

Jumlah 55 5136 S.388 13.624 404 1.060 108 1.572 171 243 414 119 119 121 353

') S?G Neseri ikip adalah SPG yang dikelola cleh IKIP Negeri Yogyakana.



TABEL 2

KEADAAN SEKOLAH PENDIDKAN GURU NEGERI
aANG DIKELOLAKANWD. DEPDKBUD PROPINSIDIY)

SPG Ncgcn 1

SPG Ncgeri :

SPG Negsn

SPG Negeri
Wonosan

SPG Negf n
Baiwi

SPG Neceri

Waits

Siswa/Kelas

60 80

91 96

loffilah
Guru

Tata
Usaia I n Ui Junuah

471 36 14 4 4 4 12

469 34 19 4 4 4 12

4S8 44 26 4 . 4 4 12

460 36 18 a 4 4 12

441 35 14 4 4 4 12

574 53 21 5 5 5 15

2.873 238 112 25 25 75

Ketennsan

DJumlah
siswa

laki-laki

1.379

orang

2)Juml2h
siswa

pcrem-

puan
1.40.*.

orang

JumSah : 513 | 497 92? 498
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1.5.2 Sampel
Enam buah sekolah pendidikan guru negeri seperti disebutkan pada

populasi (Tabel 2), seluruhnya dijadikan sampel dan diberi nomor kode
seperti berikut

TABEL3

NOMOR KODE SEKOLAH

No. Nama Sekolah Nomor Kode

1. Sekolah Pendidikan Gum Negeri I 001

2. Sekolah Pendidikan Gum Negeri 2 002

3. Sekolah Pendidikan Gum Negeri Bogem 003

4. Sekolah Pendidikan Gum Negeri Wonosari 004

5. Sekolah Pendidikan Gum Negeri Bantul 005

6. Sekolah Pendidikan Gum Negeri Wates 006

Sampel in! ditetapkan dengan peitimbangan bahwa sekolah-sekolah
negeri memiliki peraturan dan fasilitas yang sama. Di samping itu, kuali-
fikasi dan kualitas guru antarsekolah pun diharapkan tidak jauh berbeda.
Sehubungan dengan itu, semua kepala sekolah dan semua guru bidang
studi bahasa Jawa dijadikan lesponden dalam penelitian ini, sedangkan
para siswa yang dijadikan responden diambil dari kelas II, setiap sekolah
diambU 30 orang. Responden lain yang diperlukan ialah dua orang gum
kelas II pada setiap sekolah, yaitu gum bidang studi bahasa Indonesia dan
gum bidang studi bahasa Inggris. Kepala Bidang Pendidikan Gum Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Is-
timewa Yogyakarta juga dijadikan responden dalam penelitian ini. Dengan
demikian, sampel ini dapat digambaikan seperti tabel berikut.
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TABEL4

DAFTAR SAMPEL

Nd Kode

Sekolah

Responden

Siswa

Kelas

n

Guru

Bahasa

Jawa

Guni
Bahasa

Indo
nesia

Guru
Bahasa

Inggris

Kepala
Sekolah

Kepala
Bidang
Dikgu

Jumlah

001

002

003

004

005

006

30

30

30

30

30

30

3

2

1

1

2

2

36

35

34

34

35

35

1

Jufhlah 180 11 1 110

Untuk memudahkan penyebutan para responden, pada penelitian ini
dibuat kode-kode seperti label berikut.

TABEL5

KODE RESPONDEN

Kode Responden

Na
Kode

Sekolah Siswa

Guru

Bahasa

Jawa

Guru
Bahasa
Indo
nesia

Guru
Bahasa
Inggris

Kepala
Sdcolah

Kepala
Bidang
Dikgu

Jumlah

1

2

3

4

5

6

7

001

002

003

004

005

006

A1.1—
A1.30
All—
A2.30
A3.1—
A3.30
A4.1—
A4.30
A5.1—
A5.30
A6.1—
A6.30

Bl.l—
B1.3
Bll—
B2.2

B3.1

B4.1

B5.1—
B5.2
B6.1—
B62

Cl.l

C2.1

C3.1

C4.1

C5.1

C6.1

Dl.l

D2.1

D3.1

D4.1

D5.1

D6.1

El.l

E2.1

E3.1

E4.1

E5.1

E6.1

F1

36

35

34

34

35

35

1

Jumlah 180 11 6 6 6 1 110
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1.6 Instrumen Penelitian

Untidc menjaring data, penelitian ini menggunakan perangkat instru
men yang teidiii atas tujuh fonnat, yaitu (i) format 01 berisi tes siswa, (ii)
format 02 berisi tanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Jawa, (iii)
format 03 berisi tanda kenal dan angket siswa, (iv) format 04 berisi tanda
kenal dan angket kepala bidang pendidikan guru dan kepala sekolah, (v)
format OSberisi tanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Indonesia,
(vi) format 06 berisi tanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Ing-
gris, dan (vii) format 07 berisi inventarisasi prasarana dan sarana pe-
nunjang keberhasilan pengajaran bahasa Jawa.

1.6.1 Format 01

Format 01 terdiri atas petunjuk mengeijakan soal, teks bacaan, dan 45
soal dengan empat pilihan ganda, serta satu soal yang terdiri atas lima baris
untuk dialihaksarakan dari huruf Latin ke huruf Jawa sehingga soal itu
berjumlah 50 buah. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes ini 60
meniL Tujuan tes ini untuk mengukur kemampuan penguasaan bahasa
Jawa para siswa kelas U pada semester ganjil atau semester 3. Soal-soalnya
terdiri atas pertanyaan bacaan berdasarkan ingatan dan logika, penge-
tahuan tentang ejaan, morfologi, sintaksis, apresasi sastra, peribahasa,
pepatah, puisi, wangsalan, gaya bahasa, dan pustaka.

1.6.2 Fonnat 02

Format 02 terdiri atas isian tanda kenal dan angket skala sikap gum
bidang studi bahasa Jawa. Angket skala sikap itu berisi 35 buah tanyaan
dengan empat pilihan betganda. Tujuan format 02 imtuk menjaring data
pribadi gum bidang smdi bahasa Jawa dan untuk menggetahui skala
sikapnya terhadap bidang studi bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa
Inggris.

1.6J Fonnat 03

Format 03 terdiri atas isian tanda kenat dan angket ̂ ala sikap siswa.
Angket skala sikap itu berisi petunjuk cara pengisiannya dan 45 buah daf-
tar isian dengan empat pilihan berganda. Daftar isian im antara lain
memuat cita-cita siswa, jenis bidang studi yang paling disukai dan paling
tidak disukai, kesulitan utama belajar bahasa, penggunaan bahasa di dalam



14

kelas dan di luar kelas, penggunaan ragam bahasa, penggunaan bahasa
dalam surat-menyurat, pemilikan majalah dan buku-buku perpustakaan
dalam keluarga, kecepatan menangkap isi bacaan, tingkat kesadaran
pemilikan bahasa, apresiasi sastra, dan kegiatan ekstra-kurikuler yang
menunjang pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Tujuan fonnat 03 ini
untuk menjaring data pribadi siswa dan untuk mengetahui skala sikapnya
teihadap bidang studi bahasa Jawa.

1.6.4 Fonnat 04

Fonnat 04 teidiri atas isian tanda kenal dan angket kepala bidang
pendidikan gum dan kepala sekolah. Angket itu memuat sembilan buah
daftar isian dengan tiga pilihan berganda dan sebuah daftar isian saran.
Daftar isian itu antara lain memuat masalah tepat atau tidak tepatnya para
siswa mempelajari tiga bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris) sekaligus
kedudukan bidang studi bahasa Jawa di sekolah pendidikan gum, dapat
atau janggalnya pelaksanaan pengajaran ketiga bahasa itu secara teipadu,
benar atau tidak benamya bahwa hambatan mempelajari bahasa Jawa ter-
letak pada penulisan humf Jawa, unggah-ungguh, dan tata bahasanya,
faktor penyebab tidak berhasilnya pengajaran bahasa Jawa, faktor penye-
bab timbulnya pemakaian bahasa secara campur aduk, dan pengaruh ne-
gatif penguasaan bahasa Jawa dalam proses mempelajari bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris. Tujuan format 04 ini untuk menjaring data pribadi
pimpinan itu dan untuk mengetahui pendapat dan kebijaksanaan mereka
terhadap bidang studi bahasa Jawa.

1.6J Formates

Format 05 terdiri atas isian tanda kenal dan angket gum bidang studi
bahasa Indonesia. Angket itu memuat 14 buah daftar isian dan sebuah daf
tar isian saran. Daftar isian itu, antara lain, memuat masalah ada atau tidak

adanya unsur penunjang bahasa Jawa terhadap kelancaran proses belajar-
mengajar bahasa Indonesia, besar kecilnya pengaruh lafal bahasa Jawa
teihadap lafal bahasa Indonesia, besar kecilnya pengaruh kosakata bahasa
Jawa terhadap kosakata bahasa Indonesia, pendapat t^ntang kelangsungan
pengajaran bidang studi bahasa Jawa, bahasa pengantar yang digunakan
pada waktu mengajaikan bidang studi bahasa Indonesia, bahasa per-
cakapan yang digunakan dengan siswa di luar kelas, kemungkinan keter-
paduan pengajaran bidang studi bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris), dan
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penyusunan satuan pelajaran sebagai bahan peisiapan mengajar dan eval-
uasi susunan satuan pelajaran itu. Tujuan fonnat 05 ini untuk meiyaring
data pribadi gum bidang ̂ di bahasa Indonesitt dan untuk mengetahui
sikap atau tanggapannya teihadap pmgajaian bidang stud! bahasa Jawa.

1.6.6 Format 06

Format 06 terdiri atas isian tanda kenal dan angket gura bidang studi
bahasa higgris. Angket ini memuat 11 buah daftar isian dan sebuah daftar
isian saran. Daftar isian itu antara lain memuat masalah ada atau tidak

adanya unsur penunjang bahasa Jawa terhadap kelancaran proses belajar-
mengajar bahasa Inggris, pendapat tentang kelangsungan pengajaran
bidang studi bahasa Jawa, bahasa pengantar yang digunakan pada waktu
mengajaikan bidang studi bahasa Inggris, bahasa peicakapan yang
digunakan dengan siswa di luar kelas, kemrmgkinan keteipaduan pen
gajaran bidang studi bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris), dan penyusunan
satuan pelajaran sebagai bahan persiapan mengajar dan evaluasi susunan
satuan pelajaran itu. Tujuan format 06 ini untuk menjaring data pribadi
guru bidang studi bahasa Inggris dan untuk mengetahui sikap atau
tanggapannya teihadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

1.6.7 Formate?

Format 07 terdiri atas dua bagian, yaitu (i) daftar isian (07A) yang
menyangkut masalah prasarana fisik gedung dan peralatan sekolah dan (ii)
daftar isian (07B) yang menyangkut masalah sarana penunjang kebeihasi-
lan pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Daftar isian pertama memuat
tujuh bu^ daftar isian yang menyangkut masalah keadaan gedung
sekolah, status tanah, raang kepala sekolah, raang guru, ruang tata usaha,
ruang peipustakaan, dan ruang kelas serta tiga buah daftar isian yang
menyanglmt masalah lengkap atau tidak lengkapnya buku peipustakaan,
urutan prioritas pengadaan buku, dan jangka waktu peminjaman buku
peipustakaan. Dahar isian peitama itu diisi oleh kepala sekolah, sedangkan
da^r isian kedua yang diisi oleh guru bidang studi bahasa Jawa memuat
masalah buku pegangan gura, buku pegangan siswa, daftar buku berbahasa
Jawa dalam peipustakaan, pengadaan atau penyediaan buku pegangan
gura dan buku pegangan siswa serta pengadaan buku-buku peipustakaan,
pemilikan majalah, penerbitan majalah sekolah atau penyelenggaraan
majalah dinding, kegiatan kesenian dan pemilikan perangkat alat-alat



16

ri.-;':- ;

Tn-:rv- •= ?;]

■,. .-.^v n'z

n:.-'

J '. ' ' .i

hZr. •



BAB n PEROLEHAN DATA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pada pembicaraan 1.5.1 (halaman 13) telah ditunjukkan letak enam
sekolah pendidikan guru negeri yang menjadi objek penelitian. Seluruh
sekolah itu telah melaksanakan kuiikulum 1976 dan garis-garis besar pro
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa 1977. Garis-garis besar pro
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu merupakan hasil usaha gum-
gum bahasa Jawa SPG-SPG yang tergabung dalam Badan Kerja Sama
SPG, SGO, dan SGPLB se-Daerah Istimewa Yogyakarta. Seluruh sekolah
pendidikan gum negeri yang berjumlah enam buah im dijadikan objek
penelitian imtuk diketahui sejauh mana persamaan atau perbedaan hasil
pengajarannya. Adapun gambaran umum lokasi penelitian im sebagai
berikut.

2.1.1 Sekolah Pendidikan Guru Negeri 1 (001)
Sekolah Pendidikan Gum Negeri 1 mempakan sekolah pendidikan

gum yang teitua di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini
didirikan oleh pemerintah Belanda dengan (ii) naskah bacaan, (iii) soal
pengetahuan bahasa, tes keterampilan menyerap, memahami, dan mengin-
gat isi bacaan, serta tes keterampilan menjawab pertanyaan. Seluruh soal
berjumlah 50 buah. Setiap nomor soal mengandung empat pilihan ber-
ganda dengan skor tertinggi 50 atau dengan nilai tertinggi 100.

Wakm untuk mengerjakan soal selama 60 menit. Hasil tes siswa im
sepertitabel berikut.

17
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TABEL 7

SKORTESSISWA

No.
Kode

Sekolah
Skor

1 001 29,17,35,34,24,29,28,25,20,21,34.28,27,28,21,
24,26,26,34,33,25,33,23,23,29,33,20,32.30,26
n = 30; X 823; x = 27,43

2 002 32,26,31,19,32,27,25,17,29,31,25,31,28,29,30,
24,21,24,36,27,30,21,35,31,33,27,32,27,26,23
n = 30; X 829; x = 27,61

3 003 33,34,29,29,26,31,32,27,40,30,27,33,32.26,25,
32,38,37,29,24,20,28,32,31,30,29,27,31,24,32
n = 30; X 898; x = 29,93

4 004 33,31,25.23,36,32,32,32,31,33,31,27,23,28,29,

29,30,35,35,33,28,34,29,27,35.26.37,32,26,37
n = 30; X 918; x = 30,60

5 005 31,34,26,33,36,30,26,30,29,25,35,21,28,31,28,
37,40,38,31,29,34,32,31,17,32,27,24,24,26,33
n = 30; X 903; x = 30,10

6 006 35,30,40,33,28,30,30,29,35,28,30,39,29,33,30,
31,32,31,40,33,25,30,30,34,30,30,22,34,31,31
n = 30; X 943; x = 31,43

Tumi ah n seluruhnya 180 orang dan jumlah skomya 5314. Dengan
demikian, median atau rata-rata skomya = 5314 : 180 = 29,52. Sekolah
yang rata-rata skomya di bawah 29,52 ada dua buah, yaitu sekolah dengan
nomor kode 001 dan 002, sedangkan sekolah yang rata-rata skomya di atas
29,52 ada empat buah, yaitu sekolah dengan nomor kode 003,004,005,
dan 006. Rata-rata skor terendah ialah 27,43, yaitu sekolah dengan nomor
kode 001, dan rata-rata skor tertinggi ialah 31,43, yaitu sekolah pada
nomor kode 006. Uratan skor dari yang terendah sampai dengan yang
tertinggi ialah sekolah dengan nomor kode 001,002,003,005,004,006.
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TABEL 8

NILAI TBS SISWA

No.
Kode

Sekolah
Skor

1 001 58,34,70,68,24,58,56,50,40,42,68,56,54,56,42,
48,52,52,68,66,50,60,46,46,58,66,40,64,60,52
n = 30; E 1646; x = 54,86

2 002 64,52,62,38,64,54,50,34,58,62,50,62,56,58,60,
48,42,48,72,54,60,42,70,62,66,54,64,54,52,46
n = 30; E 1658; x = 55,22

3 003 66,68,58,52,62,64,54,80,60,54,66,64,52,50,64,
76,74,58,48,40,56,64,62,60,58,54,62,48,64
n = 30; E 1796; x = 59,86

4 004 66,62,50,46,72,64,64,64,62,66,62,54,46,56,58,
58,60,70,70,66,56,68,58,54,70,52,74,64,52,74
n = 30; E 1836; x = 61,20

5 005 62,68,52,66,72,60,62,60,58,50,70,42,56,62,56,
74,80,76,62,58,68,64,62,34,64,54,48,48,52,66
n = 30; E1806; x=: 60,20

6 006 70,60,80,66,56,60,60,58,70,56,60,78,58,66,60,
62,64,62,80,66,60,60,60,68,60,60,44,68,62,62
n = 30; E1886; x = 62,86

Jumlah n selunihnya 180 orang dan jumlah nilainya 10.628. Dengan
demikian, rata-rata nilainya = 10.628:180 = 59,04. Sekolah yang rata-rata
nilainya di bawah 59,04 ada dua buah, yaitu sekolah dengan nomor kode
001 dan 002, sedangkan sekolah yang rata-rata nilainya di atas 59,04 ada
empat buah, yaitu sekolah dengan nomor kode 003, 004, 005, dan 006.
Rata-rata nilai terendah ialah 54,86, yaitu sekolah dengan nomor kode 001,
dan rata-rata nilai tertinggi ialah 62,86, yaitu sekolah dengan nomor kode
006. Adapun urutan nilai dari yang terendah hingga yang tertinggi ialah
001,002,003,004,005,006.
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2.4 Perolehan Data format 02

Format 02 digunakan untuk menyaring data pribadi guru bidang studi
bahasa Jawa yang mencakup masalah tempat mengajar, nama dan umur
responden, jenis kelamin, pengalaman mengajar bidang studi bahasa Jawa,
jenjang pendidikan yang pemah ditempuh, tugas lain di luar mengajar
bidang studi bahasa Jawa, jenjang pendidikan yang pemah ditempuh, tugas
lain di luar mengajar bidang studi bahasa Jawa, dan bagaimana sikap gum
itu terhadap bidang studi bahasa Jawa. Format 02 ini terdiri atas dua ben-
tuk, yaitu (i) angket tanda kenal gum dan (ii) angket skala sikap gum yang
bersangkutan. Cara mengisi angket tanda kenal gum ialah sama dengan
cara mengisi data pribadi gum itu sendiri, sedangkan untuk angket skala
sikap, cara mengisinya bersifat bebas. Angket bentuk kedua ini memuat 35
buah tanyaan dengan empat pilihan berganda. Cara menjawabnya dengan
mengisi tanda V pada ( ) di samping kiri jawaban.

Empat pilihan berganda itu mempakan perangkat altematif jawaban.
Setiap altematif memiliki skor tertentu, yaitu altematif pertama hingga
keempat diberi skor 4,3,2, dan 1. Dengan demikian, jumlah skor tertinggi
angket itu ialah 140 dan jumlah terendah 35.

Format 02 ini bertujuan menjaring data yang mendeskripsikan
kewenangan gum pengajar bidang studi bahasa Jawa dan sikap gum itu
terhadap bidang studi yang dipegangnya.

2.4.1 Perolehan Data Tanda Kenal Guru

Pada pembicaraan sampel (1.5.2) Tabel 3 telah disebutkan tentang
jumlah gum bidang studi bahasa Jawa yang menjadi responden. Data se-
lengkapnya yang menyangkut pribadi gum itu seperti Tabel 9 terikut.
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TABEL9
DATA T.ANDa KENAL GURU BIDANG STUDl BAHASAJAWA

Jems

Kelamin HendkiiiMn Terajuu."
Penpiaman
Vtagajar

Siii Komanvx'i

C. Riiluni Roclum

Samidio

Moemrun Har«no

Sanu Suyamo

Suiono

)i. Ciufflijo

3. Djt'-iiito

StiKinw

Tomy Ciyanto

FKS>.-KIP

RP :Ki?

FKSSiKlP

PCIP

FPBS IKIP

Buum Irgyns

Pcndidikar. '

TconSttanr.
Penlidii^

Batma

Balusa Ja-*a

Banasa Ja Ja

Banasa Jaw-a

• Sanana

Muda

Sar;ana
Muda

Sarjana

1948

i9«_

I9W

Juml^ guru bidang studi bahasa Jawa ada 11 orang, terdiri atas ttijuh
orang laki-laki atau kira-kira 63,60% dan empat orang perempuan atau
kira-kira 36,40%. Beidasaikan usi^ya, guru yang tennuda ialah guru
dengan kode B4.1, berusia 33 tahuil, bekeija di 004, dan guru yang tertua
idah guru dengan kode B2.2, berusia 59 tahun, bekeija di 002. Jika dikla-
sifikasikan berdasarkan interval 10 tabun, diperpleh penggolongan sebagai
terbaca dalam label berikut.

TAB^IO
KLASIFIKASI USIA BERDASAl^KAN INTERVAL lO TAHUN

No. Usia Jumlah Kode Guru KodeSekolah

1 24—33 1 B4.1 004
2 34-43 2 B6.2,Bl.i 006,001
3 44—53 4 B2.1,B5.2, 002,005,

B3.1,B6.1 003,006
4 54-63 4 B5.1,B1.2 005,001

B1.3,B2.2 001,002

Jika dibandingkan antara guru yang tennuda dan guru yang tertua,
terlihat rentang usia 26 tahun. Usia tertua, 59 tahun, bagi guru beikode
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B2.2 itu menunjukkan pengalaman mengajar yang cukup dewasa, dalam
arti tanggung jawabnya sebagai pengajar cukup baik. Selain itu, pengalam
an mengajar pun ikut menunjang kebeihasilan pengajaran. Pengalaman
mengajar yang dimiliki oleh B2.2, yaitu selama 44 tahun itu, yang 23 tahun
digunakannya untuk memegang bidang studi bahasa Jawa. Pengalaman
B2.2 selama 23 tahun itu mempakan urutan kedua setelah 24 tahun, yang
Himiiiifi oleh B2.1, rekan gum sekeganya. Berdasaikan pengalaman meng
ajar, urutan para gum itu sebagai teibaca dalam tabel beiikuL

TABELll

URUTAN BERDASARKAN PENGALAMAN MENGAJAR

No. Kode Gum Kode Sdcolah Lama Mengajar

1 B2.2 002 44 tahun

2 B1.3 001 34 tahun

3 BU 001 34 tahun

4 B6.1 006 33 tahun

5 B3.1 003 29 tahun

6 B2.1 002 27 tahun

7 BS.2 005 24 tahun

8 B5.1 005 23 tahun

9 B1.1 001 17 tahun

10 B4.1 004 2 tahun

11 B6.2 006 1 tahun

Jika diumtkan berdasaikan pengalaman memegang bidang studi ba
hasa Jawa, tabelnya sebagtd berikut.
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TABEL12

URUTAN BERDASARKAN PENGALAMAN MEMEGANG

BIDANG STUDIBAHASA JAWA

No. Kode Gum KodeSekolah Lama Mengajar

1 B2.1 002 24tahun

2 B1.2 002 23tahun

3 B6.1 006 22 tahun

4 B3.1 003 21 tahun

5 B5.1 005 19 tahun

6 B5.2 005 17 tahun

7 B1.2 001 4 tahun

8 Bl.l 001 3 tahun

9 B4.1 004 2 tahun

10 B6.2 006 1 tahun

11 B1.3 001 1 tahuii

Namxin, perlu diketahui bahwa para guru itu tidak seluruhnya memiliki
kewenangan mengajaikan bidang studi bahasa Jawa karena tidak memiliki
ijazah, akta, atau tidak pemah mengenyam pendidikan di perguruan tinggi
sesuai dengan bidang studi itu. Berdasaikan data Tabel 9, guru yang
memiliki kewenangan metigajar bidang studi bahasa Jawa ada enam orang,
atau kira-kira 54,55%, terdiri atas seorang saijana, tiga oraiig saijana
muda, dan seorang dari Bl, sedangkan lima orang guru atau 45,45%
berasal dari berbagai jurusan, yaitu seorang saijana muda jurusan bahasa
Inggiis, seorang saijana muda, dan dua orang dari Bl jurusan pendidikan
umum serta seorang saijana jurusan teori sejarah pendidikan. Berdasaikan
pendidikan tinggi yang dicapainya, para guru itu dapat diklasirikasikan
sebagai berikuL
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TABEL13

KLASIHKASI BERDASARKAN PENDIDKAN TERTINGGI

\ Pendidikan
\ Tinggi

Junisan Bahasa

dan Sastra Jawa
Jurasan yang Lain

No.
Kode

Gum

K
Sar-

jana

Sar-

jana
Mxfa

B1

Ba
hasa
Ing-
gris

Pendidikan

Umum

Teori
Se-
jarah
Pendi
dikan

Jum

lah

KodX
Gum \

Sar-

jana
Muda

Sar-

jana
Nhida

B1
Sar-

jana

1 Bl.l 001 1
1

2 BU 001 1 1

3 B13 001 1 1

4 B2.1 002 1 1

5 B22 002 1 1

6 B3.1 003 1 1

7 B4.1 004 1 1

8 B5.1 005 1 1

9 B52 005 1

10 B6.1 006 1 1

11 B62 006 1 1

Jumlah 1 3 2 1 1 2 1 11

Jumlah guru bidang studi bahasa Jawa setiap sekolah tidak sama.
Sekolah doigan kode 003 dan 004 memiliki seorang guru, sekolah dengan
kode 002,005, dan 006 masing-masing memiliki dua orang guru, sekolah
dengan kode 001 memiliki tiga orang guru. Pembebanan dalam mengajar
bidang studi bahasa Jawa para guru itu pun tidak sama. Gum yang
memiliki beban tertinggi sebanyak 16 jam ada dua orang, yaitu B2.1 di
sekolah dengan kode 002 dan B5.1 di sekolah dengan kode 005, sedangkan
gum yang memiliki beban terendah ialah B6.2 di sekolah dengan kode 006.
Alokasi waktu yang disediakan untuk bidang studi bahasa Jawa per
minggu pada setiap sekolah dan setiap kelas pun tidak sama. Sebagai
gambaran alokasi waktu yang disediakan setiap sekolah dapat dipeihatikan
pada tabel berikut.
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TABEL 14

ALOKASIWAKTU SETIAP SEKOLAH/KELAS

Kode
Sckdab

001 002 003 004 005 006

dlB
Kode Kelas
Guru

1

abed

0

abed

ni

abed

1

abed

D

d)ed

ni

abed

I

abed

n

abed

ni

abed

I

abed

D

abed

ni

abed

1

abed

n m

abed ^bed

n

abed

ni

abed

Junilab

1 Bl.l 2
8

2 B12 2 8

3 BI3 2 8

4 B2.1 2 2 16

5 B12 2 8

6 B3.1
- 1 1 8

7 B4.1 1 1 — 8

8 B54
2 2 16

9 B5.2
2 8

10 B6.1 1 1 10

11 B62 1 5

Apabila dipeiliatikan, Tabel 14 itu menunjukkan bahwa setolah-
sekolah yang menyediakan waktu dua jam pelajaran per minggu sedap
kelas untak bidang studi bahasa Jawa ada tiga sekolah atau 50%, ymtu
sekolah dengan kode GDI, 002, dan 005, sedangkan tiga sekolah yang lain
atau 50%-nya, masing-masing tidak sama dalam hal pfflyediaan waktu
untuk bidang studi bahasa Jawa itu. Sekolah deangan kode 003 hanya
menyediakan waktu satu jam pelajaran per minggu imtuk kelas 2 dan 3,
sekolah dengan kode 004 meny^iakan walou satu jam pelajaran per
minggu untuk kelas 1 dan 2, dan sekolah dengan kode 006 menyediakan
waktu satu jam pelajaran per minggu untuk semua kelas, yaitu kelas 1,2,
dan 3. Dengan demikian, sekolah-sekolah yang telah memenuhi jam
^lajar^ sesuai dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi
bahasa Jawa, bmu 50%-nya, yaitu sekolah doigan kode 001.002, dan 005,

gan kode 006 baru melaksanakan alokasi waktu 50% dan sekolah Hftngan
kode 003 dan 004 baru melaksanakan alokasi waktu 33%.

2A2 P^olehan Data Sikap Guru

Pada pembicaraan di dei^ (2,4) telah diaebutiran bahwa ster
leitinggi skala sikap guru bidang studi bahasa Jawa ialah 140 dan skor
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terendah 35. Untuk pembatasan sikap positif dan negatif guni bidang studi
bahasa Jawa, diambil ketentuan bahwa guru yang-memiliki jumlah skor
60% ke atas teigolong bersikap positif dan guru yang memiliki jiunlah skor
kurang daii 60% tergolong berakap negatif Gihat 1.4.2.2). Hasil se-
lengkapnya tentang skala sikap guru bidang studi bahasa itu sebagai
berikuL

TABEL 15

SKALA SIKAP GURU BIDANG STUDI BAHASA JAWA

No.
Kode

Sekolah

Kode

Guru

Skor

PerOrang Per Sekolah

Rata-Rata (%)

Per Orang Per Sekolah

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

001

002

001

002

002

003

004

005

005

006

006

Bl.l

B12

B13

B2.1

B22

B3.1

B4.1

B5.1

B53

B6.1

B62

106

113

111

119

126

124

123

103

118

127

127

)110

} 1223
124

123

} 110,5
} 127

75,71

80,71

7938
85

90

8837
8735
7337
8438
90,71
90,71

)7837

} 8730
8837
87,85

} 78,03

} 90,71

Jumlah 11 1297 717 8432 8535

Urutan skor yang dia5)ai oleh gum dari skor yang tertinggal hingga
ywg terendah ialah B6.1, B6.2, B2.2, B3.1, B4.1, B2.1, B5.2, B1.2, B1.3,
Bl.l, dan B5.1. Skor tertinggi dicapai oleh dua orang guru, yaitu B6.1 dan
B6.2, ma^g-masing 127, dan skor terendah dicapai oleh B5.1, yaitu 103.
Apabila dipeihitungkan hingga yang terendah ialah 006, 003, 004, (K)2,
005, dan 001. Jumlah skor seluruhnya 1.297 sehingga skor rata-ratanya

ialah = 117,90 atau presentase rata-ratanya ialah 100%

= 8432%. Skor rata-rata itu moiunjukkan angka di atas 84 atau di atas



27

60% dari 140. Selain itu, tak ada seorang guru pun yang memiliki skor di
bawah 80 atau di bawah 60% dari 140. Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa para guru itu memiliki sikap positif terhadap bidang studi
bahasa Jawa yang dipegangnya.

2.5 Perolehan Data Format 03

Format 03 digunakan untuk (i) menjaring data pribadi siswa yang
mencakup masalah nama, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, tempat
dan tingkat sekolah, alamat atau tempat tinggal, nama dan pekeijaan orang
tua, serta alamat orang tua dan (ii) mengetahui sikap siswa terhadap bidang
studi bahasa Jawa. Format 03 ini terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket
tanda kenal siswa dan (ii) angket skala sikap siswa. Cara mengisi tanda
kenal siswa iaiah sama dengan cara mengisi data pribadi siswa yang ber-
sangkutan, sedangkan cara mengisi an^et skala sikap sifatnya bebas.
Angket bentuk kedua ini memuat 45 bu^ daftar isian dengan empat
pilihan berganda. Pengisiannya ialah dengan cara memberikan tanda V
pada ( ) di samping kiri pilihan itu. Empat pilihan berganda itu merupakan
perangkat altematif sian, yaitu altematif pertiama hingga keempat diberi
skor 4,3,2, dan 1. Dengan demikian, jumlah skor tertinggi angket itu ialah
180 dan jumlah terendah 45.

2.5.1 Perolehan Data Tanda Kenal Siswa

Pada pembicaraan sampel (1.5.2) telah disebutkan bahwa siswa yang
dijadikan responden ialah siswa kelas 2, setiap sekolah diambil 30 orang.
Nama-nama para siswa itu seperti tersebut pada lampiran 2.1.1 — 2.1.6,
sedangkan data jenis kelamin, tahun kelahiran, dan rentang usianya seperti
tercantum dalam Tabel berikut.

TABEL 16

JENIS KELAMIN, TAHUN KELAHIRAN. DAN RENTANG USIA

.No.
Kode

Sekolah

Jenis 1Celamin

Jumlah
Tahun Kelahirin Renung Usta

Laki-
iaki

Pcrea>
puan

1963 1964 1965 1966 1967 1968 Terendah Tertinggi Interval

1 001 30 30 - - 2 13 11 4 17 20 4

2 002 21 9 30
- 1 5 10 11 3 16 21 6

3 003 18 12 30 1 - 3 8 17 1 17 22 6

4 004 16 14 30
- 1 2 13 13 1 17 20 4

5 005
-

30 30
- -

4 11 13 2 17 20 4

6 006 16 14 30
- 3 12 14

-
17 21 5

inn*

lab
6 71 109 180 1 3 19 67 79 11

-
- -
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Data pada Tabel 16 menunjukkan bahwa jumlah siswa perempuan
lebih banyak daripada siswa laki-laki. Pada Tabel 1 dan 2 yang men-
yangkut masalah populasi (1.5.1) pun menunjukkan bahwa jumlah siswa
perempuan lebih banyak daripada jumlah siswa laki-laki. Jadi, wajariah
apabila jumlah responden (siswa) perempuan pada penelitian ini lebih
banyak daripada jumlah responden (siswa) laki-laki.

2.5.2 Perolehan Data Kelahiran dan Tempat Tinggal Siswa

Siswa sejumlah 180 orang yang dijadikan responden dalam penelitian
ini berasal dari empat daerah tingkat satu yang mencakup 14 daerah tingkat
dua. Perinciannya ialah (i) Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 153
orang, (ii) Propinsi Jawa Tengah 25 orang, (iii) Propinsi Jawa Timur 1
orang, dan (iv) Propinsi Irian Jaya 1 orang. Berdasaikan asal kelahirannya,
sejumlah 178 orang siswa berasal dari daerah yang berbahasa ibu bahasa
Jawa dan 2 orang siswa berasal dari daerah yang tidak berbahasa ibu ba
hasa Jawa. Khusus aswa yang berasal dari Daerah Istimewa Yogyakarta,
yang beijumlah 153 orang, perinciannya ialah (i) Kotamadia Yogyakarta
10 orang, (ii) Kabupaten Sleman 36 orang, (iii) Kabupaten Gunungkidul
29 orang, (iv) Kabupaten Bantul 48 orang, dan (v) Kabupaten Kulonprogo
31 orang. Data selengkapnya tentang tempat asal kelahiran para siswa itu
seperti tercantum dalam Tabel berikut.

TABEL 17

TEMPAT ASAL KELAHIRAN SISWA

\ Awtl
N^elahiiw Datrah Istimewa Yogyakaru JawaTcagih Tnwr J«y«

Na
Kode

Yegya-
kana

Skman
kidul

Bamul
Kiikm-

progo
Klaun

Mage-
bng

Sana-

rang
Kcndal

Ron-

bang

Puiwo-

rejo
Cilacap

Bang-
kalan

Madura

Momke

Joniah

1 001 3 19 - 2 - 1 2 - -
1 -

1 — —
30

2 002 5 4 3 11 3 1
-

1
-

1 — —
30

3 003 2 13 - 2
-

11
-

1 - - - - —
1 30

4 004 _ — 26 3 - I
30

5 005 — — — 29 1
30

6 006
-

- -

1 26 2 1 — —

30

Jumlah ,0 36 29 48 30 13 3
■

1 1 4 3 1 1 180

Tabel 17 menunjukkan bahwa para siswa itu berasal dari berbagai
daerah. Data yang diperoleh melalui format 03 menunjukkan bahwa para
siswa ada yang Hnggal di rumahnya sendiri bersama orang tuanya, dalam
am rumah tempat asal mereka, dan ada yang tinggal di tempat pondokan.
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Data tempat tinggal atau aljainatpara siswa itu seperti tabel berikuL

TABEL 18

ALAMAT SISWA

No.
Kode

Sekolah

Alamat

Jumlah
Rumah Sendiri Rumah Pondokan

1 001 16 14 30
2 002 21 9 30
3 003 30 ___ 30
4 004 11 19 30
5 005 28 2 30
6 006 22 8 30

Jumlah: 128 52 180

DatopadaTatel 18 menunjukkan bahwakira-kira 71,11% responden
tinggal di tempat asalnya dan sisanya, yaltu 28,89%, tinggal di pondokan
atau asrama. Dari jumlah responden yang tinggal di pondokan itu teidapat
23 orang atau 44,23% yang tinggal di ling^ungan masyarakat yang heteio-
gen yang tidak taat lagi menggunakah bahasa Jawa sebagai alat komu-
nikasinya, yaitu dari 001 dan 002, sedangkan lainnya, yaitu 29 orang atau
55,77% tinggal di lingkungan masyarakat yang homogen, yang masih taat
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat komunikasinya, yaitu dari 003
004,005, dan 006.

2.53 Perolehan Data Pekerjaan Orang Tua Siswa
Jenis pekeijaan orang ma siswa dibedakan menjadi mjuh golonean

seperti terbacapada tabel berikut '
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TABEL 19

PEKERJAAN ORANG TUA SISWA

Pekeijaan

No.
Kode

Sekolah

Pega
wai

Negeri/
ABRI

Panxxig
Desa

Pen-

siunan
Petani Buruh

Peda

gang

Lain-

lain

Jumlah

1 001 12 — 4 11 1 — 2 30

2 002 10 — 1 11 3 2 3 30

3 003 7 — 1 12 7 2 1 30

4 004 4 —
— 24 — 2 —

30

5 005 8 — — 20 — 1 1 30

6 006 9 4
—

17 — — —
30

Jumlah 50 4 6 95 11 7 7 180

Jika dipersentasekan, klasifikasi orang tua responden beidasarkan
pekeijaannya menunjukkan bahwa 50% lebih orang tua responden bekeija
sebagai petani, 27,38% sebagai pegawai negeri dan anggota angkatan
bersenjata, dan sisanya, kurang dari 22,62%, sebagai buruh, pedagang,
pamong desa, pensiunan, dan Iain-lain. Dua sekolah yang berada di Kota-
madia Yogyakarta (001, 002) menunjukkan bahwa jumlah orang tua re
sponden yang berstatus sebagai pegawai iKgeri dan anggota angkatan
bersenjata lebih banyak daiipada sekolah-sekolah di daerah tingkat dua
yang lain. Orang tua responden di luar 001 dan 002 umumnya berstatus
sebagai petani.

2 J.4 Perolehan Data Sikap Siswa

Hasil perolehan data bentuk kedua format 03 yang bertujuan menge-
tahui sikap siswa ialah sebagai berikut.
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TABEL 20

SKALASIKAPSISWA

No.
Kode

Sekolah
Skor

1 001 114.112.128.128.29.102. 111. 101.126.120.93.105.101.113.
93.94.113.111.129,142.107.91.90.111.89.119.97.134.113.
108

n = 30; I = 3297; x = 109.90 atau
3297
—  X 100% = 7840%
30x 140

2 002 98.115. no. 134.116.112.113.89.116.112.110.96.133.116.110.
115.118.123.120.112.123.109.104.114.88.103.113.109.116.
112.
1 = 30; £3359;x= 111,96 atau
3359
——— xl00%=7947%
30x140

3 009 112.127.116.132.120.117.116.120.139.124.76.109.103.132.
108.103.103.106.121.109.116.108.113.127.102.85.94. 111.
54.81
1 = 30; Z 3284; x = 109.46 atau

X 100%=78.19%
30x140

4 004 125.125. in. 112.135.128.126.136.114.134.116.141.131.145.
100.127.119.136.121.132.120.140.136.128.133.126.118.127.
140.143

1 = 30; Z 3825; X = 12740 atau

X 100% = 91,07%
30x140

5 OQS 113.108.116.108.112.104.136.108.139.105.129.127.117.107.
133.114.110.126.111.104.99.134.123.127.99.91.126.102.123.
129

n = 30; Z 3480; X = 116 atau

^^52—X 100% =82,85%
30x140

6 006 105.116.126.98.113.109.10.114.94.98.117.94.116.131.124.
136.124.109.120.92.120.105.130.118.124.129.127.124.107.
126

n = 30; Z 3447; X = 114,90 atau
3447

xlOO%= 84,07%
30x140

20602
Persentase lata-iata: x 100% = 82,11%

6x30x140
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UruUfn jumlah ̂ or yang dic^Jd oleh sekolah dari skor yang dicapai
oleh sekolah dari skor yang teitinggl hingga yang terendah ialah 004
(3.825), 005 (3.480), 006 (3.378), 002 (3.359), 001 (3.297), dan 003
(3.284). Jumlah skor teitinggi dicapai oleh (X)4 dan terendah dicapai oleh
(X)3. Jumlah skor seluruh sekolah (001—006) 20.692 sehingga skor rata-

90 f\09
rata sedap sekolah: " = 3.448,66 sedangkan skor rata-rata setiap

90 609 ^
siswa: ^ ̂ =116,45. Data pada Tabel 20 menunjukkan bahwa ada
tiga sekolah yang skor rata-ratanya di bawah 116,45, yaitu (K)l, 002, dan
(X)3, sedangkan tiga sekolah yang lain, yaitu (X)4, 005, dan 006 memiliki
skor rata-rata di atas 116,45. Dengan demikian, sekolah yang mencapai
skor rata-rata umum (116,45) baru 50% atau baru tiga sekolah, sedangkan
yang 50% lagi belum mencapainya.

2.6 Perolehan Data Format 04

Format 04 teidiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal kepala
bidang pendidikan guru dan kepala sekolah pendidikan guru yang cara
mengisinya sama dengan data pribadi pimpinan-pimpinan itu dan (ii)
angket isian yang menyangkut masalah kebyaksanaan, tanggapan, pen-
dapat, dan saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Bentuk
kedua format 04 ini memuat sembilan daftar isian dengan tiga pilihan ber-
ganda dan sebuah daftar isian saran. Data yang diperoleh melalui format 04
yang menyangkut tanda kenal pimpinan itu ialah sebagaimana terlihat
pada Tabel berikut.

TABEL 21

DATA TANDA KENAL KEPALA BIDANG PENDIDIKAN GURU/KEPALA SEKOLAH PENDIDIKAN GURU

KqiaU BkUbs/
Kepala Sekolah

Jceis

Kelaatn
PeadidOran Tenkhir Pcagalamaa Bekerja

Na
Kode

Sekolah
Nama Kode

Laki-

lakt

Pe-

piiaa

Usia
Lcmbaga Jitnuaa Ijazah Tahua Mulai

Mulai Meajabat
jabwaa Terakhir

1 -

Soeianono F1 1 51 Fakultas

FasafatUG.M

Hlsafat Sarjaaa 1984 1953 1984

2 GDI Soemarjoao El.l 1 50 FIPDCIP Peodidacao UmiBB Sarjaaa 1968 1955 1975

3 002 Suradi E1.2 1 53 IPG Sejarah Sarjana Muda 1964 1953 1977

A 003 Sumarlan EIJ 1 55 STO Paabisaaa Olafaiaga Sarjaaa Muda 1965 1955 1984

5 004 Soejooo El .4 1 57 FKSS IKII- Bahau bdooesia Sarjaaa Muda 1965 1953 1980

6 005 T. Margoeo
Djojowasuo

El .5 1 57 FKIP Bahasa Jawa Sarjaaa Muda 1956 1951 1981

7 006 Ign.Stamet
Sowidyo

E1.6 53 FTP KIP TeoriScjvah
PesdidtkaD

Teori Sejarah
Peadidikaa

1969 1952 1980
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Jika dipeihatikan, data pada Tabel 21 menunjukkan bahwa para
pimpinan di lingkungan pendidikan guru telah cukup lama mengabdikan
diiinya dalam bidang pendidikan. Mereka sudah bekeija paling sedikit 30
tahun.

Dalam hal pengisian fonnat 04 bentuk kedua, basil selengkapnya ialah
sebagai berikut.
1) Pengajaran kelompok bahasa, yaitu bahasa Jawa sebagai bahasa

daerah, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, dan bahasa Inggris
sebagai bahasa asing dapat dipertanggungjawabkan. Pemyataan itu
didukung oleh seluruh responden.

2) Masalah status bidang studi bahasa Jawa, ada tiga responden atau
42,84%, yaitu E1.3, E1.5, dan E1.6, menyatakan agar status bidang
studi itu tetap kokurikuler, dan empat responden atau 57,16% ter-
masuk Kepala Bidang Pendidikan Guru, menyatakan agar status
bidang studi bahasa daerah diubah dari kokurikuler menjadi kurikuler.
Empat responden itu adalah Fl, El.l, E1.2, dan E1.4.

3) Pelaksanaan pengajaran kelompok bahasa, lima responden atau
71,44%, yaitu Fl, El.l, E1.2, E1.4, dan E1.6, menyatakan agar tiap-
tiap bidang studi dilaksanakan dengan cara terpisah dan dua respon
den atau 28,56%, yaitu E1.3 dan El.5, tidak membeiikan pemyataan.

4) Kemungkinan pelaksanaan kelompok pengajaran bahasa ditanggapi
bermacam-macam pula. Satu responden atau 14,28%, yaitu Fl, me
nyatakan bahwa kelompok bidang studi bahasa tidak mungkin dila
ksanakan secara terpadu, dan dua responden atau 28,56%, yaitu E1.4
dan El.6, menyatakan bahwa kemungkinan itu perlu diadakan peneli-
tian lebih dahulu, sedangkan empat responden atau 57,16%, yaitu
El.l, E1.2, E1.3, dan E1.5, tidak memberikan pemyataan.

5) Pandangan terhadap sifat iungsional atau tidak fungsionalnya bidang
studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi dua. Kelompok per-
tama (tiga responden) terdiri atas El.l, E1.2, dan E1.4, atau 42,84%,
menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa perlu diteruskan dengan
pembahan; kelompok kedua (empat responden), yaitu Fl, E1.3, E1.5,
dan E1.6, atau 57,16% menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa
perlu ditemskan tanpa adanya pembahan.

6) Aspek unggah-ungguh 'tingkat tutui', paramasastra, dan huraf Jawa
mempakan hambatan mempelajari bahasa Jawa dinyatakan oleh em-
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pat responden (Fl, El.l, E1.3, dan E1.4), atau 57,16%; dua rcsponden
(El .2 dan El .5), atau 28,56%, menyatakan keraguannya; satu respon
den (E.6), atau 14,28%, menyatakan bahwa hambatan itu tidak benar.

7) Ada beberapa faktor yang mempenganihi kurang berbasilnya peng-
ajaran bidang studi bahasa Jawa, misalnya kemampuan dan kewe-
nangan guru, bahan pengajaran, alokasi waktu, motivasi, dan kurang
positifiiya sikap siswa. Anggapan itu didukung oleh tiga responden
(Fl, El.l, dan El.3), atau 42,84%, sedangkan empat responden (El.2,
E1.4, E1.5, dan E1.6), atau 57,16% menyatakan keraguannya.

8) Dugaan bahwa bahasa siswa masih kurang baik dinyatakan oleh enam
responden (Fl, El.l, E1.2, E1.3, E1.5, dan E1.6), atau 85,72%,
sedangkan seorang responden (El.4) atau 14,28% menyatakan kera
guannya.

9) Pemyataan tentang adanya pengaruh penguasa^ bahasa
rv^nlasaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggns, misalnya dalam h^
lafal, kosakata dan struKiur itdiuurti uiuun-uiife ^

(Fl) atau 14,28%. Responden yang lain, yaitu tiga orang (^11. .
dan El 6) atau 42,84% menyatakan keraguannya dan hga omg
(E.1.2, E1.3, dan El.5), atau 42,84%, menyatakan bahwa hal itu tidak

10) S untuk meningkatkan pengajaran bahasa Jawa agar siswa tw-
ampil menggunakan bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi se
m^emo^responden (Fl, E1.2, E1.4, dan E1.6) menginginkan agar

staL bidang studi bahasa Jawa ditingkatkan dari kokunkuler
menjadi kurikuler E1.4, dan E1.5) meng-
usX^^^swanaiiendidikan dan pengajaran,

(3) S^^reT^ndOT (Fl) menyarankan agar mutu atau kualitas
(4) ̂ "reSdaS^l dan E1.2) mengusulkan agar ^merintah

mengan^at guru-guru yang berkualitas pendidikan b^asa dan
sastra Jawa untuk sekolah-sekolah yang belum

(5) dua responden (EIJ dan E1.6) meyarankan agar pendidto
kererampnan, misalnya mengarang dan teicakapreakap. ditmg-
katkan;
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(6) SCOrang responden (Fl) mengusulkan agar diadakan sarasehan
atau peitemuan berkala antara guru bidang studi bahasa Jawa dan
ahli bahasa/sastra dan peminat bahasa dan sastra Jawa;

(7) dua responden (El. 1 dan El .4) mengusulkan agar seringkali dise-
lenggarakan lomba bahasa dan sastra Jawa;

(8) seorang responden (El,3) menginginkan agar disediakan waktu
yang cukup memadai untuk bidang studi bahasa Jawa;

(9) seorang responden (El.l) mengusulkan agar garis-garis besar
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa disempumakan.

2.7 Perolehan Data Format 05

Format 05 terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal gum
bidang studi bahasa Indonesia yang cara mengisinya sama dengan data
pribadi gum yang bersangkutan dan (ii) angket isian yang menyangkut
masalah pengajaran bidang studi bahasa Indonesia dan tanggapan, pen-
dapat, serta saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Angket
bentuk keuda ini memuat 14 buah daftar isian dan sebuah daftar isian sa-
rana. Hasil perolehan data format 05 ini ialah seperti terlihat pada Tabel
berikut.

TABEL 22

DATA TANDA KENAL GURU BIDANG STUDI BAHASA INDONESIA

Kode

Sekolah

Guru
Jeais

Kclamin
Pfendidikan Terakbir Peogalaman Bckerja

N&

Now Kode
Laki-

laki

Pe-

ran-

puaa

Usia

Lerobaga Jumsan Ijazah Tahun Lama
Selain Memegang
Bahasa Indonesia

1 001 Dawimah Cl.l
'

42 FKSSUOP Bahasa Indonesia Sarjana Muda 1965 20 Keterampilan

2 002 S. Djajoes C2.1 1 55 FKSSIKJP Bahasa htdooesta Sarjana Muda 1971 32
-

3 003 Sukimia a.i 1 49 FKSSIKIP Bahasa Indonesia Sarjana 1971 21
-

A 004 Sunirah C4.1 1 40 FKSSIKIP Bahasa Indonesia Sarjana 1972 16
-

5 005 R. Djumija C5.1 1 50 FKSSIKIP Bahasa Jawa Sarjana 1968 24 Bahasa Jawa

6 006 Slamei C5.1 1 29 FPBSIKP Bahasa Indooesia Sarjana Muda 1980 4
-

Data pada Tabel 22 menunjukkan bahwa keenam responden itu terdiri
atas dua orang saijana (C3.1 dan C4.1) dan tiga orang saijana muda (Cl.l,
C2.1, dan C6.1) jumsan bahasa dan sastra Indonesia dan seorang saijana
(C5.1) jumsan Bahasa dan Sastra Jawa. Selain memegang bidang studi
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bahasa Tn(lnnesia, C5.1 juga memegang bidang studi bahasa Jawa. Ber-
pftngalaman mengajamya, pada umumnya mereka telah bekeija

selama 16 tahun ke atas, kecuali C6.1, bam bekeija selama empat tahun.
Hasd yang lain, yang berasal dari bentuk kedua format 05 ialah

sebagai berikut
1) Semua lesponden menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa dapat

menunjang pengajaran bahasa Indonesia. Alasannya, antara lain, ialah
bahwa bahasa Jawa dan bahasa Indonesia mempunyai stmktur yang
sama dan banyak kosakata bahasa Jawa terserap ke dalam perben-
daharaan bahasa Indonesia.

2) Dengan pemyataan di atas, tak ada seorang responden pun yang me
nyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa menghambat pengajaran
batiasa Tudpnesia Namim, masih juga ditemukan pemyataan menge-
nai praggunaan bahasa Indonesia yang tidak benar karena kekurangan
pengetahuan siswa teihadap paiguasaan kosakata dan tata bahasa
Indonesia.

Contoh:

Ini sq>edanya ayahku. Seharusnya: Ini sepeda ayahku.
Apa kamu sakit? Seharusnya: Sakitkah kamu?

3) Para responden masih menjumpai peladialan kosakata bahasa Indone
sia iwa siswa yang tidak baku.
Contoh:

Lafal Nonbaku

(100%) [ato] (0%)
(33,33%) [bagemana] (66,67%)
(33,33%) [pegawe] (66,67%)
(83,33%) [lante] (16,67%)
(33,33%) [aktip] (66,67%)
(16,67%) [administrasi] (66,67%)
(50%) [intruksi] (50%)

^  (50%) [transmigrasi] (50%)
4) Para responden juga menemukan kesalahan bentuk morfologi yang

dipeigunakan para siswa.
Contoh:

Bentuk Baku Bentuk Nonbaku
mengangkat batu (66,67%) angkatbatu (33,33%)
beijalan kaki (33,33%) jalan kaki (66,67%)

Lafal Baku

[atau]
[bagaimana]
[pegawai]
Pantai]
[aktif]
[administrrasi]

[[instruksi]
[transmigrasi]
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menulis surat (66,67%) nulis surat (33,33%)
bertemu lawan (66,67%) ketemu lawan (33,33%)
selamat beijumpa (50%) selamat jximpa (50%)
berdasaikan petunjuk (83,33%) berdasar petunjuk (16,67%)

5) Kesalahan dari segi kelompok kata pun masih banyak dijumpai pada
para responden.
Contoh:

Struktur Baku

memberi tahu

membersihkan rumah

mengucapkan terima
kasih (83,33%) bilang terima kasih (16,67%)
engkau di mana (50%) siti di mana? (50%)
padamalam hari (66,67%) dimalamhari (33,33%)
diadatang (100%) dia orang datang (0%)

Struktur Nonbaku

(83,33%) kasih tahu
(83,33%) bikin bersih rumah

(16,67%)
(16,67%)

(83,33%) bilang terima kasih
(50%) siti di mana?

(66,67%) dimalamhari
(100%) dia orang datang

6) Dalam bidang sintaksis pun masih dijumpai beberapa kesalahan
Contoh:

Struktur Nonbaku

(16,67%) Apa kamu sakit?
Struktur Baku

Sakitkah kamu (83,3
Suratmu sudah saya
baca.

Saudara ayahnya
datang.
Ini sepeda ayahku
la datang bersama
nenek.

Sekarang gelap sekali.

3%)

(13,67%)(83,33%) Sudah baca
Saudaranya ayahnya

(16,67%) datang. (83,33%)
(16,67%) Ini sepedanya ayahku (83,33%)

la datang sama
(50%) nenek. (50%)
(66,67%) Sekarang petang sekali. (33,33%)

7) Dalam hal ini tindak lanjut pengajaran bahasa Jawa, lima orang res
ponden (Cl.l, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33% menyatakan
agar bidang studi bahasa Jawa tetap diajaikan dengan beibagai
penyempumaan dan seorang responden (C2.1) atau 16,67% men
yatakan agar bidang studi bahasa Jawa tetap diajaikan tanpa adanya
perubahan.

8) Dalam menjelaskan arti kata atau istilah bahasa Indonesia, bahasa
Jawa masih diperlukan imtuk membantunya. Hal ini diakui oleh lima
orang responden (C2.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33%,
sedang seorang responden (Cl.l) atau 16,67% menyatakan bahwa ia
kadang-kadang mempergunakan bahasa Jawa sebagai alat bantunya.
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9) Penyusunan satuan pdajaran sebagai peisiapan mengajar memang
meropakan tugas guru yang hams cSkeijakan setiap saat Dengan
rifanikian, semua responden menyatakan bahwa tugas itu selalu di-
buatnya.

10) Demikian pula halnya dengan kegiatan evaluasi peisiapan mengajar
seluruhnya menyatakan bahwa sekolah selalu mengadakan evaluasi,
rata-rata setahun sekali.

11) Pada waktu mengajar. tiga responden (C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 50%
menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa Indonesia, dua re
sponden (Cl.l dan C3.1) atau 33,33% menyatakan bahwa mereka
menggunakan bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa, dan
seorang responden (C2.1) atau 16,67% menyatakan bahwa ia jarang
sekali menggunakan bahasa Jawa.

12) Ketikabeibicara dengan siswa di luar kelas, seorang responden (Cl.l)
atau 16,67% menyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Indonesia
dan lima responden (C2.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33%
menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa Indonesia diseling
doigan bahasa Jawa.

13) Kemungkinan dapat ̂aksanakannya pengajaran bahasa (Jawa, Indo
nesia, Inggris) secara terpadu, dua resptmden (C3.1 dan C5.1) atau
33,33%, tidak memberikan pemyataan sedangkan empat responden
(Cl.l, C2.1, C4.1, dan C6.1) menyatakan bahwa hal itu tidak mungkin
dtpd dilaksanakan kaiena komponen-komponennya beibeda.

14) Dalam hal menanggapi adanya pendapat bahwa bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris lebih penting daripada bahasa Jawa, seorang responden
(C2.1) atau 16,67% membenaikannya, sedangkan lima responden
lainnya (Cl.l, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33% menyatakan
bahwa pendapat itu tidak benar.

15) Saran yang dikemukakan para responden untuk peningkatan pen
gajaran bidang studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi
enam, yaitu
(1) agar status bidang studi itu ditingkatkandaiikokurikuler menjadi

kurikuler (Cl.l, C3.1, dan C4.1);
(2) agar sarana pengajaran, teratama buku-buku pelajaran bahasa

Jawa, dilengkapi/dicukupi (Cl.l, C2.1, C3.1, C4.1, dan C6.1);
(3) agar kualitas gum ditingkatkan,misalnyalewatpenataran(C4.1);
(4) agar diangkat gum-gum yang berkutdifikasi bahasa Jawa bagi

sekolah-sekolah yang belum memilikinya (Cl.l);
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(5) agar pengajaran keterampilan berbahasa Jawa ditingkatkan

(6) agar garis-garis besar program pengajaran bidang studi babasa
Jawa disempumakan (C4.1 dan CS.l).

2.8 Perolehan Data format 06

Format 06 terdiii atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal guru
bidang studi bahasa Inggris yang cara mengisinya sama dengan data pri-
badi gum yang bersangkutan dan (ii) angket isian yang menyangkut
masalah peiigajaran bidang studi bahasa Inggris dan tanggapan, pendapat,
serta saran teihadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. angket bentuk
kedua ini memuat 11 buah daftar isian saran. Hasil perolehan data 06 ini
ialah seperti terlihat pada Tabel berikut.

TABEL 23

DATA TANDA KENAL GURU BIDANG STUDI BAHASA INGGRIS

Kode

Sekolah

Gum
Jcnis

Kelaain
Peadidtkaa Pengalaoian ̂ engajar

Na

Nna Kode
Laki.

laki

Pe-

puan

Usu
Lxmbaga Jurosaa Ijazah Tahun Lama

Selain Memegang
Bahasa Indonesia

1 001 Fx. Priyaato Dl.l 1 45 FKSSIKIP Bahasa Inggris Sarjana Muda 1965 19
-

2 002 Maisaroh D2.1 1 34 FKSSIKIP Bahasa Inggris Sarjana Muda 1974 10

3 003 Swjusuyatao D3.1
>

51 Bl Bahasa Jawa Bl 1964 28 Bahasa Jawa

4 004 Suaani D4.1
>

40 FKSSIKIP Bahasa Inggris Ssjana Muda 1967 17 -

5 005 Abdul Kadar D5.1 1 57 Bl Bahasa Inggris Bl 1958 31 -

6 006 SriNaiuii D6.1 1 35 FPBSDCIP Bahau Inggris Sarjana Muda 1973 10 -

Data pada Tabel 23 menunjukkan bahwa lesponden itu terdiri atas
empat orang saijana muda (Dl.l, D2.1, D4.1, dan D6.1), seorang tamatan
B1 (B5.1) jurasan bahasa dan sastra Inggris, serta seorang tamatan B1
(D3.1) jumsan bahasa dan sastra Jawa. Selain memegang bidang studi
bahasa Inggris, D3.1 juga memegang bidang studi bahasa Jawa, sesuai
dengan ijazahnya.

Hasil isian yang lain, yaitu isian angket bentuk kedua ialah sebagai
berikut.
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1) Lima responden (Dl.l, 1X2.1, D4.1, D5.1, dan D6.1) atau 83,33%
menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa dapat menunjang pen-
gajaran bahasa Inggris, misalnya dalam menjelaskan art! kata atau
istilah, sedangkanseorang responden (D3.1) atau 16,67% menyatakan
bahwa hal itu tidak dapat menunjang.

2) Tampaknya, pemyataan daftar isian kedua agak beibeda dengan per-
nyataan daftar isian pertama. Pada daftar isian kedua ini, semua re
sponden menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa tidak mengham-
bat pengajaran bahasa Inggris.

3) Temyata, sebagian besar responden, sebanyak lima orang (Dl.l,
D2.1, D3.1, D5.1 dan D6.1) atau 83,33% masih sering mem-
pergunakan bahasa Jawa sebagai alat bantu untuk menjelaskan arti
kata atau istilah bahasa Inggris, sedangkan seorang responden (D4.1)
atau 16,67% sama sekali tidak menggunakan bahasa Jawa sebagai alat
bantu dalam tugaaiya.

4) Pada waktu mengajar, tak ada seorang responden pun yang mem-
pergunakan bahasa Inggris secara mumi sebagai bahasa pengantar.
Pemyataan meteka beimacam-macam, yaitudua responden (D3.1 dan
D4.1) atau 33,33% mempergunakan bahasa Inggris diseling dengan
bahasa Indonesia, tiga responden (Dl.l, D2.1, d^ D6.1) atau 50%
mempergunakan bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa, dan seorang responden (D5.1) atau 16,67% mem
pergunakan bahasa Inggris diseling dengan bahasa Jawa.

5) Ketka berbicara dengan siswa di luar kelas, seorang responden (D4.1)
menyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Inggris diseling dengan
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, seorang responden (D2.1) me
nyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Indonesia diseling dengan
bahasa Inggris dan bahasa Jawa, dan tiga responden (Dl.l, D3.1, dan
D5.1) atau 50% menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa
Indonesia diseling dengan bahasa Jawa. Dengan demikian, bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa masih amat berperan sebagai alat komu-
nikasi di luar kelas.

6) Dalam hal usaha meningkatkan pengajaran bahasa Jawa, dua respon
den (D5.1 dan D6.1) atau 33,33% menyatakan bahwa mereka pemah
Himintai saran tentang cara peningkatannya dan empat responden
(Dl.l, D2.1, D3.1, dan D4.1) atau 66,67% menyatakan bahwa mereka
tidak pemah dimintai sararmya.
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7) Sebagai tindak lanjut pengajaran bahasa Jawa, dua responden (D3.1
dan D4.1) atau 33,33% menyatakan agar bidang studi bahasa Jawa
tetap diajaikan tanpa ada penibahan dan empat lesponden (Dl.l,
D2.1, D5.1, dan D6.1) atau 66,67% menyata^ agar bidang studi
bahasa Jawa tetap diajaikan dengan beibagai penyempumaan.

8) Kemungkinan pengajaran bahasa (Jawa, Indonesia, Inggris) secara
teipadu hanya dinyatakan oleh seorang responden (D5.1) atau
16,67%, sedangkan yang lima orang (Dl.l, D2.1, D3,l, D4.1, dan
D6.1) atau 83,33% menyatakan bahwa hal itu tidak mungkin dapat
dilaksanakan.

9) Dalam hal menanggapi adanya pendapat bahwa bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia mempunyai kedudukan lebih tinggi atau lebih
penting daripada bahasa Jawa, seorang responden (D3.1) membenar-
kannya, sedangkan lima responden (Dl.l, D2.1, D4.1,D5.1, dand6.1)
menyatakan bahwa pendapat itu tidak benar karena masing-masing
memiliki kedudukan dan ̂ gsi sendiri-sendiri.

10) Seperti halnya hasil masukan format 05, semua responden pada for
mat 06 ini selalu menyusun satuan pelajaran sebagai persiapan meng-
ajar.

11) Demikian pula halnya, masalah evaluasi persiapan mengajar selalu
dilaksanakan oleh semua sekolah paling tidak setahun sekali.

12) Saran yang diberkan para responden untuk meningkatkan pengajaran
bidang studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu
(1) agar status bidang studi bahasa Jawa ditingkatkan dari

kokurikuler menjadi kurikuler (D4.1, D5.1, dan D6.1);
(2) agar sarana pengajaran, terutama buku-buku pelajaran bahasa

Jawa, dicukupi (Dl.l, dan D2.1);
(3) agar pengajaran keterampilan beibahasa Jawa ditingkatkan

(Dl.l);
(4) agar alokasi waktu yang disediakan cukup memadai.

2.9 Perolehan Data Format 07

Format 07 terdiri atas dua bagian, yaitu 07A dan 07B. Bagian pertama
(07A) berwujud angket yang pengisiannya diserahkan kepada kepala
sekolah. Isinya menyangkut masalah prasarana fisik gedung dan peralatan
sekolah, keadaan buku-buku peipusts^aan, prioritas pengadaan buku, dan
masalah peminjaman buku-buku peipustakaan. Bagian kedua (07B) ber-
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wujud angket pula yang pengisiaimya diserahkan kepada guru bidang studi
bahasa Jawa. Isinya menyangkut masalah buku pegangan guru, buku
pegangan siswa, dan pemilikan buku-buku berbahasa Jawa pada peipus-
takaan sekolah beseita pengadaannya, pemilikan majalah, penerbitan
majalah sekolah atau penyelenggaraan majalah dinding, kegiatan kesenian
dan pemilikan peran^at alat-alat kesenian, pengikutsertaan siswa dalam
berbagai lomba, dan kegiatan lain yang menunjang pengajaran bahasa
Jawa.

2.9.1 Perolehan Data Prasarana Fisik Gedung dan Peralatan Sekolah

Hasil pengisian angket bentuk pertama (07 A) adalah sebagai berikut.
1) Semua sekolah memiliki gedung permanea
2) Status gedung itu seluruhnya milik negara.
3) Status tamah sekolah ada dua macam, yaitu (i) milik negara (GDI, (X)2,

003,004, dan 006 atau lima tempat) dan (ii) milik/as desa (satu tem-
pat: (X)5).

4) Semua sekolah memiliki ruang kepala sekolah dengan perlengkapan
cukup, maksudnya tersedia meja, kursi, dan lemaii.

5) Keadaan ruang guru ada dua macam, yaitu (i) tiga sekolah (002, (X)3,
dan 006) memiliki ruang guru dengan perlengkapan yang cukup dan
(i) tiga sekolah (001,004, dan 005) memiliki ruang guru dengan per
lengkapan yang kurang.

6) Jumlah ruang kelas ialah bahwa (i) lima sekolah (001,002, (K)3,004,
dan 005) masing-masig memiliki 12 ruang, setiap jenjang 4 ruang, dan
(ii) satu sekolah ((K)6) moniliki 15 ruang, setiap jenjang 5 ruang.

7) Semua sekolah memiliki ruang peipustakaan khusus, dalam arti ter-
pisah dengan ruang-ruang yang lain. Ruang perpustakaan itu
dilengkapi dengan ruang baca meskipun masih kurang memadai.

8) Buku-buku peipustakaan sesuai dengan bidang studi yang diajaikan
baru empat sekolah (001,003,004, dan 005) yang memilikinya secara
lengkap, gf/ianglcan dua sekolah (002 dan 006) belum memQikinya
secara lengkap.

9) Prioritas pegadaan buku secara berunitan ialah (i) dua sekolah (003
dan (X)5) mengutamakan buku-buku ilmu pengetahuan sosial, eksakta,
bahasa, dan baru yang lain, dan (ii) empat sekolah (001,002, CK)4, dan
005) mengutamakan buku-buku yang dipedukan tanpa membedakan
bidang studi yang satu dengan yang laia
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10) Masalah jangka waktu peminjaman buku peipustakaan, satu sekolah
(003) menyatakan bahwa bulw-buku itu dapat dipinjam kurang dari
satu minggu, satu sekolah (002) menyatakan bahwa buku-buku itu
hanya dapat dibaca di peipustakaan, dai dua sekolah (001 dan 004)
menyatakan bahwa ada buku-buku yang dapat dipinjam satu minggu
atau lebih dan ada buku-buku yang hanya dapat dibaca di peipus-
takaaa

2.9,2 Perolehan Data Sarana Penunjang Keberhasilan Pengajaran
Bidang Studi Bahasa Jawa

Hasil perolehan data (lewat angket 073) yang menyangkut masalah
buku pegangan guru, buku pegangan siswa, dan buku peipustakaan
ialah sebagai berikut.
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TABEL 24

BUKU PEGANGAN GURU

No. Judul Buku
Kode Sekolah Jumlah

Pe-

makaiobi 002 003 004 005 006

1 Bahasa Jawa4^,6 (untukSD) 1 1

2 Baoesastra Djawa 1 1 2

3 Bausastra Jawa-Indonesia 1 1 2

4 Burat Sari 1 1

5 Kagunan Basa (diktat) 1 1

6 Kapustakan Djawi 1 1 1 3

7 Katrangan Tjandra Sengkala 1 1

8 Kawruh Basa 1 1

9 Layang Bebasan Ian Saloka 1 1

10 Ngengrengan Kasusastran 1 1 1 1 4

Djawa
111 Nyinau Basa Ian Sastra Jawa 1

(untuk SM?)
112 Pangracutan 1

13 Paramasastra Djawi I, II 1 1 1 1 1 5

14 Paramasastra Djawa (diktat) 1 1

15 Paramasastra Djawa 1 1

16 Paramasastra Djawi 1 1

17 Paribahasan 1 1

18 Pathining Basa Jawa 1 1 2

19 Patokaning Nyokaraken 1 1

20 Ringkesan Paramasastra Jawi 1 1

-f.


















































































































































































































































































































